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Abstract: 

Weak student learning strategies lead to low learning outcomes so group guidance is carried out using the 

discussion method, but the activity objectives have not been achieved. Therefore used a group guidance 

approach with cooperative learning methods to improve student learning strategies. The research subjects 

were students of class VII UPT SMPN 2 Sitiung. This study uses the Guidance and Counseling Action 

Research method. Data was tested using the Paired Samples Test (T test). The results of the group guidance 

approach with the Cooperative Learning method can significantly improve student learning strategies. 
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PENDAHULUAN 

 

Kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun di rumah membutuhkan 

strategi yang sesuai dengan keadaan lingkungan agar tujuan belajar dapat dicapai karena strategi belajar akan 

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai nantinya (Aina Mulyana, 2020). Strategi belajar merupakan suatu cara 

yang digunakan peserta didik dalam mencapai hasil belajar (Alsa et al., 2021). Tujuan belajar dapat tercapai 

sebagaimana yang diharapkan yaitu berupa hasil belajar yang baik melalui strategi belajar (Widyantari et al., 

2019). strategi belajar merupakan pikiran atau perilaku yang digunakan peserta didik dalam memengaruhi hal-hal 

yang dipelajari termasuk memori dan metakognitif (Widyantari et al., 2019).  

Setiap peserta didik tentunya menginginkan hasil belajar yang baik namun tidak semua peserta didik 

mengetahui tentang bagaimana untuk memperoleh hasil belajar yang baik tersebut karena adanya permasalahan-

permasalahan yang dialami peserta didik (Alsa et al., 2021). Berkaitan dengan permasalahan peserta didik dalam 

bidang belajar maka bimbingan dan konseling memiliki andil yang sangat besar dalam membantu setiap peserta 

didik agar dapat mandiri dan dapat berkembang secara optimal (Zeky et al., 2019). Penelitian sebelumnya Strategi  

belajar dan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbahasa yang dilakukan oleh (Fatimah & Kartikasari, 

2018). Dimana penelitian ini meningkatkan keterampilan berbahasa (membaca, menyimak, mendengarkan, dan 
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berbicara). Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah bimbingan kelompok menggunakan metode 

Cooperatif learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar di Bekasi (Maslikhah, 2019). Metode 

cooperative learning peserta didik dibagi dalam kelompok lebih kecil dan diberi tugas kemudian dipresentasikan 

oleh salah seorang anggota kelompok kecil dan anggota kelompok lain menanggapi (Satria, 2021). 

Pelayanan Bimbingan dan konseling merupakan bantuan kepada peserta didik, baik secara perorangan maupun 

kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, 

kehidupan social, kehidupan belajar, dan perencanaan karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, 

berdasarkan norma-norma yang berlaku (Maslikhah, 2019). Sebagaimana tugas dan peran guru bimbingan dan 

konseling dalam Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 bahwa Bimbingan dan Konseling adalah upaya sistematis, 

objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan Konseling 

untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik  dalam mencapai kemandirian dalam  kehidupannya.  

Salah satu layanan yang dapat dilakukan guru bimbingan dan konseling adalah layanan bimbingan kelompok 

(Suryati & Salehudin, 2021). Bimbingan kelompok merupakan layanan kelompok dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna untuk pengembangan atau pemecahan masalah 

individu yang menjadi peserta layanan (Sartika & Yandri, 2019). Melalui interaksi dalam Bimbingan kelompok 

peserta didik akan terarah memiliki pemahaman dan tingkahlaku baru untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi (Ardimen et al., 2019).  

Cara mengajar yang dapat dilakukan dengan jalan melatih peserta didik menghadapi masalah adalah melalui 

metode Cooperative Learning (Maslikhah, 2019). Metode Cooperative Learning merupakan bagian dari model 

interactive learning yang menghimpun kekuatan dan potensi yang dimiliki setiap peserta didik untuk turut serta 

menganalisis berbagai keadaan yang terjadi (Maslikhah, 2019). Langkah yang digunakan untuk mengetahui 

pemecahan masalah sampai pada suatu kesimpulan yang diharapkan biasanya dengan cara mengerahkan segala 

kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam bentuk pikiran, kemauan, perasaan serta semangat (Widyasari, 

2021). Cooperative Learning merupakan metode mengajar yang dirancang secara terstruktur dengan memberikan 

topik permasalahan untuk mencapai tujuan pembelajaran kepada peserta didik yang telah dibagi dalam kelompok 

kecil kemudian masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab mencari pemecahan masalah dan 

menjelaskan kepada teman dalam kelompok maupun kepada anggota kelompok lain (Patimah et al., 2018) 

Berdasarkan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling bahwa tujuan 

layanan tidak tercapai sebagaimana yang diharapkan karena pada proses layanan masalah yang dihadapi guru 

bimbingan dan konseling adalah diskusi peserta layanan kurang dinamis dan banyak peserta yang kurang aktif 

dalam mengikuti proses kegiatan. Oleh sebab itu guru bimbingan dan konseling melakukan perbaikan layanan dari 

metode diskusi menjadi metode cooperative learning. Oleh sebab itu penelitian ini berupaya membantu peserta 

didik meningkatkan strategi belajar melalui layanan bimbingan kelompok dengan metode Cooperatif Learning. 

Peningkatan strategi belajar fokus pada aspek kognitif, metakognitif dan manajemen sumber yang dapat 

diaplikasikan peserta didik untuk belajar pada semua bidang studi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) 

yang merupakan penelitian yang digunakan oleh guru bimbingan dan konseling untuk melakukan penelitian 

terhadap suatu tindakan di kelas atau suatu tempat yang bertujuan memperbaiki, meningkatkan mutu layanan 

Bimbingan dan konseling agar tujuan tercapai secara optimal (BUDIONO, 2021). Tujuan penelitian Tindakan 

adalah mengembangkan kemampuan dan keterampilan guru untuk menghadapi masalah actual pembelajaran di 

kelas atau di sekolah guru itu sendiri (Susilo, 2022). Langkah-langkah penelitian Tindakan menurut model 

Kemmis & Mc Taggart melalui tahap perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflection) (Susilo, 2022). Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik yang berjumlah 12 orang yang 

telah dipilih melalui survei sehingga diperoleh data peserta didik tersebut memiliki masalah dalam bidang belajar. 

Untuk melakukan pengujian dengan skala sikap maka mengacu pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Skala Sikap Strategi Belajar 

Kategori Jumlah Interval 

Sangat baik 81% - 100% 

Baik 61% - 80% 

Cukup Baik 41% - 60% 

Kurang Baik 21%- 40% 

Tidak baik 0% - 20% 

 

Pada tahap pengolahan data menggunakan skala sikap dan Paired Samples Test (Uji T) dengan 

menggunakan Aplikasi SPSS 20. Uji T dilakakukan untuk membandingkan antara kegiatan pra siklus, siklus 

1 dengan siklus 2. Apakah terdapat perbedaan strategi belajar antar siklus tersebut.  

 

 

HASIL 
 

Sebelum dilakukan perencanaan siklus 1 guru bimbingan dan konseling melakukan penyebaran angket dan  

diperoleh hasil pra siklus sebagai berikut: Hasil Pra Siklus 1 dapat dilihat pada Grafik 1 berikut: 

 

Grafik 1. Hasil Strategi Belajar Pra Siklus 

 

belajar peserta didik dalam aspek manajemen sumber ada 10 orang berada pada kategori kurang baik dan 2 

orang berada pada kategori cukup baik. Strategi dalam aspek metakognitif ada 7 orang dalam kategori kurang baik 

dan 5 orang dalam kategori cukup baik. Kemudian strategi belajar peserta didik dalam aspek kognitif berada pada 

kategori cukup baik ada 3 orang dan dalam kategori kurang baik 9 orang. Secara keseluruhan skor strategi belajar 

peserta didik rata-rata 38,4% yaitu dalam kategori kurang baik. 

Pada tahap Perencanaan siklus 1 guru Bimbingan dan Konseling mempersiapkan perangkat pembelajaran 

seperti RPLBK tentang keterampilan belajar,  bahan Ajar, LKPD, Evaluasi Hasil layanan BK, dan evaluasi proses 

layanan. Kemudian siklus 1 dilaksanakan dua kali kegiatan yaitu pada tanggal 3 Maret 2022 dan tanggal 10 Maret 

2022. Dilakukan pengamatan layanan untuk melihat sejauh mana ketercapaian layanan dan melalui refleksi guru 

Bimbingan dan konseling menelaah kelebihan dan kekurang layanan agar memperoleh arah untuk memperbaiki 

layanan dan sebagai dasar untuk membuat perencanaan layanan di siklus berikutnya. Hasil layanan pada siklus 1 

dapat dilihat melalui Grafik 2 berikut: 
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Grafik 2. Hasil Strategi Belajar Siklus 1 

 

Siklus 1 strategi belajar peserta didik dalam aspek manajemen sumber ada 3 orang berada pada kategori 

sangat baik, 4 orang dalam kategori baik dan 3 orang cukup baik dan 2 orang berada pada kategori kurang baik. 

Strategi dalam aspek metakognitif ada 2 orang dalam kategori sangat baik, 6 orang dalam kategori baik, 2 orang 

dalam kategori cukup baik dan 2 orang dalam kategori kurang baik. Kemudian strategi belajar peserta didik dalam 

aspek kognitif berada pada kategori baik ada 5orang, dalam kategori cukup baik 6 orang  dan dalam kategori 

kurang baik 2 orang. Secara keseluruhan skor rata-rata strategi belajar peserta didik 60,2% yaitu pada taraf baik. 

Perencanaan siklus 2 guru Bimbingan dan Konseling mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPLBK 

tentang keterampilan belajar,  bahan Ajar, LKPD, Evaluasi Hasil layanan BK, media pembelajaran melalui video, dan 

evaluasi proses layanan. Kemudian siklus 2 dilaksanakan dua kali kegiatan yaitu pada tanggal 17 Maret 2022 dan 

tanggal 21 Maret 2022 dengan topik cara sukses mengikuti ujian. Dilakukan pengamatan layanan untuk melihat 

sejauh mana ketercapaian layanan dan melalui refleksi guru Bimbingan dan konseling menelaah kelebihan dan 

kekurang layanan. Berdasarkan hasil siklus 2 yang terlihat adanya peningkatan yang baik dari kondisi  sebelumnya 

maka guru bimbingan dan konseling mengakhiri penelitian Tindakan dengan membuat kesimpulan. Hasil layanan 

pada siklus 2 dapat dilihat melalui Grafik 3 berikut: 

Grafik 3. Hasil Strategi Belajar Siklus 2 

 

Siklus 2 diperoleh strategi belajar peserta didik dalam aspek manajemen sumber ada 6 orang berada pada 

kategori sangat baik, 5 orang dalam kategori baik dan 1 orang cukup baik. Strategi dalam aspek metakognitif ada 

5 orang dalam kategori sangat baik dan 7 orang dalam kategori baik. Kemudian strategi belajar peserta didik dalam 

aspek kognitif berada pada kategori sangat baik ada 2 orang, dalam kategori baik 6 orang  dan dalam kategori 

cukup baik 4 orang. Secara keseluruhan skor strategi belajar peserta didik 70,8% pada taraf baik. Perbedaan 

Strategi Belajar peserta didik dalam kategori sangat baik dapat dilihat pada grafik 4 berikut: 
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Grafik 4. Perbedaan Strategi Belajar Kategori Sangat Baik 

 

Berdasarkan data dari pra siklus, data siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat adanya peningkatan jumlah peserta 

didik yang mengarah terhadap peningkatan strategi belajar. Pada pra siklus belum ada peserta didik yang memiliki 

strategi belajar dalam kategori sangat baik, namun pada siklus 1 mengalami peningkatan pada aspek metakognitif 

sebanyak 2 orang dan kemampuan manajemen sumber 3 orang. Pada siklus 2 mengalami peningkatan dari siklus 

1 dalam 3 aspek strategi belajar yaitu meningkat menjadi 2 orang memiliki strategi belajar sangat baik, 5 orang 

pada aspek metakognitif dan 6 orang pada aspek manajemen sumber. Selanjutnya untuk mengukur perbandingan 

antara Pra Siklus, siklus 1 dengan siklus 2 maka dilakukan uji Paired Samples Test (Uji T). 

Paired Samples Test (Uji T) merupakan pengujian untuk membandingkan selisih dan mean dari dua 

sampel yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal, Sampel berpasangan berdasarkan subjek 

yang sama setiap variable diambil dari situasi dan saat yang berbeda (Raharjo, 2014). Nilai signifikansi (2-

tailled) <0,05 menunjukan adanya perbedaan antara variable awal dan akhir, dan jika Nilai signifikansi (2-

tailled) >0,05 menunjukan tidak adanya perbedaan antara variable awal dan akhir. 

 

Tabel 2. Uji Beda Pra Siklus dengan Siklus 1 

 
 

Dari pengolahan diatas maka diperoleh hasil signifikansi 0,000 artinya <0.05, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara Pra siklus dengan siklus 1, artinya terjadi perubahan strategi belajar antara pra siklus 

dengan siklus 1. Kemudian dilakukan pengukuran berikutnya untuk membandingkan perubahan strategi belajar 

antara siklus 1 dengan siklus 2. 
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Tabel 3. Hasil Uji Beda Siklus 1 dengan Siklus 2 

 
 

Hasil pengolahan pada data diatas maka diperoleh signifikansi 0,000 dan <0,05  artinya terdapat perbedaan 

signifikan strategi belajar siklus 1 dengan siklus 2. Dapat disimpulkan bahwa melalui layanan bimbingan 

kelompok dengan metode cooperative leraning dapat meningkatkan strategi belajar peserta didik. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Upaya guru bimbingan dan konseling meningkatan strategi belajar sangat tepat melalui layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan metode cooperative learning karena memberikan ruang kepada peserta didik 

untuk menajamkan pemikiran-pemikirannya dalam memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi (Satria, 

2021). Melalui bimbingan kelompok peserta didik dapat mengembangkan perasaan, persepsi, wawasan, sikap serta 

membentuk tingkah laku yang lebih efektif (Serikandi, 2020). Bimbingan kelompok juga melatih peserta didik 

untuk menyampaikan pemikiran dan perasaan dengan tepat (Erlangga, 2017). Penelitian terdahulu yang 

membuktikan bahwa layanan bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan sikap jujur peserta didik melalui 

pembiasaan (Fadilah, 2019). Pengaruh dari layanan bimbingan kelompok yaitu dapat meningkatkan kecerdasan 

emosi peserta didik menjadi lebih baik (Ulandari & Juliawati, 2019). 

Pentingnya segala upaya yang dilakukan pendidik untuk fokus terhadap ketercapaian serta minat peserta 

didik dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga sangat penting bagi pendidik untuk memahami karakter 

setiap peserta didik sehingga mampu memenuhi apa yang menjadi kebutuhannya dan dengan cara seperti apa 

metode yang diberikan dapat diterima dan berkesan baik. Sebagaimana pernyataan berikut “student learning must 

focus on three dimensions, such as readiness or level of achievement, interest and learning to create classrooms 

that promote effective learning for all students based on their special characteristics”(Evangelou, 2023). Dalam 

hal ini metode cooperatif learning suatu metode yang memberi kemudahan kepada peserta didik dalam 

menyelesaikan persoalan dalam pemecahan masalah atau tugas yang diberikan dengan cara bersama-sama 

sehingga tugas-tugas yang tadinya memberatkan menjadi ringan karena adanya kebersamaan meski tetap ada 

tanggung jawab secara pribadi (Widyasari, 2021). Selain itu manfaat yang dapat diperoleh peserta didik adalah 

terlatih dalam kepemimpinan, kemampuan sosialnya berkembang, belajar untuk mengambil keputusan dan 

membangun kepercayaan diri (Patimah et al., 2018). Metode cooperative learning sangat membantu kegiatan 

layanan bimbingan kelompok sehingga proses layanan menjadi lebih dinamis. 

Perlu diyakini bahwa melalui strategi belajar yang baik peserta didik akan memperoleh kemudahan-

kemudahan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru serta  dapat melalui kegiatan pembelajaran 

dengan optimal (Arifin & Setiawan, 2020). Selain itu kemampuan strategi yang baik akan membuat peserta didik 

terlibat aktif secara optimal dalam kegiatan belajar dan berdampak pada peningkatan prestasi belajar (Christanty 

& Cendana, 2021) dan (Marpaung & Cendana, 2020). Keuntungan dan manfaat yang diperoleh oleh peserta didik 

apabila memiliki strategi belajar yang baik tidak hanya berfokus pada hasil belajar yang baik namun berpengaruh 

kepada kemandirian, kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis (Nurjana, 2015) (Kristiyani & 

Budiningsih, 2019), (Tambunan, 2016) dan (Gunawan & Putra, 2019). 

Peningkatan strategi belajar peserta didik UPT SMPN 2 Sitiung dari aspek kognifif, metakognitif dan 

manajemen sumber rata-rata sudah baik. Melalui strategi belajar kognitif peserta didik memperoleh kemudahan 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga kecil kemungkinan kesulitan-kesulitan akan ditemui 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran (Widyantari et al., 2019). Meningkatnya kemampuan Metakognitif 

peserta didik maka dapat membantu peserta didik tersebut menentukan hal-hal yang dibutuhkan dan 

menggunakannya untuk mencapai hasil belajar sehingga metakognisi dapat menentukan pencapaian hasil belajar 
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(Widyantari et al., 2019). Melalui kemampuan yang baik dalam manajemen sumber peserta didik dapat 

mengembangkan pengetahuannya sehingga hasil belajar peserta didik tersebut meningkat (Sasmita, 2020). Sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan peserta didik pada era milenial ini tidak hanya terfokus kepada buku yang ada 

diperpustakaan namun sumber belajar berbasis online sangatlah mudah untuk diperoleh dan dijangkau (Wahyono, 

2019). Hasil penelitian menyatakan pemanfaatan internet sangat baik digunakan sebagai sumber belajar baik bagi 

guru maupun bagi peserta didik (Rahman, 2021), dan (Sasmita, 2020). Dalam hal ini sangat dibutuhkan 

kemandirian belajar peserta didik karena kemandirian tersebut berpengaruh terhadap pemanfaatan internet sebagai 

sumber belajar, yang ditunjukkan dalam penelitian (Juwandi & Widyana, 2019). Salah satu tujuan penting dalam 

proses pembelajaran adalah kemandirian belajar yang mampu diwujudkan oleh peserta didik (Permatasari & 

Latifah, 2021).  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan yang dilakukan guru bimbingan dan konseling kepada peserta didik 

UPT SMPN 2 Sitiung melalui layanan bimbingan kelompok menggunakan metode cooperative learning dapat 

meningkatkan strategi belajar pada taraf baik dalam aspek kognitif, metakognitif dan manajemen sumber belajar 

dengan skor 70,8 %. Terdapat perbedaan yang signifikan antara strategi belajar peserta didik pra siklus dengan 

siklus 1 begitu juga antara strategi belajar siklus 1 dan strategi belajar siklus 2. Layanan bimbingan kelompok 

melalui metode cooperative learning memberikan pengaruh yang berarti terhadap perunbahan strategi belajar 

peserta didik UPT SMPN 2 Sitiung untuk mengarah kepada perubahan yang lebih baik. Sehingga metode tersebut 

sangat tepat digunakan guru bimbingan dan konseling meningkatkan strategi belajar peserta didik.  
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